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KUALITAS NUTRISI RANSUM PUYUH DENGAN PENAMBAHAN 

LUMPUR SAWIT YANG DI FERMENTASI MENGGUNAKAN 

ASPERGILLUS NIGER 
 

Sarkawi siregar (11681103166) 

Dibawah bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Evi Irawati 
 

 Lumpur sawit merupakan salah satu pemecahan masalah bahan pakan 

alternatif yang memiliki ketersediaan yang cukup setiap tahunnya, harga beli 

murah, dan kandungan nutrisi tinggi. Salah satu mikroba yang digunakan dalam 

fermentasi bahan pakan adalah kapang Aspergillus niger.Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kandungan nutrisi Ransum burung puyuh (BK, PK, SK, 

LK, Abu, dan BETN) dalam ransum komplit dengan penambahan lumpur sawit 

yang difermentasi dengan Aspergillus niger.Penelitian ini telah dilakukan pada 

bulan bulan Februari – Maret 2020. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Labaratorium Hasil Pertanian 

Universitas Riau, Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Adapun 

dosis perlakuan sebagai berikutP0 = Penggunaan 0% LSF dalam Ransum basal 

sebagai KontrolP1 = Penggunaan 2% LSF dalam Ransum basal, P2 = Penggunaan 

4% LSF dalam Ransum basal, P3 = Penggunaan 6% LSF dalam Ransum basal. 

Peubah yang diamati dalam penelitian  penanbahan lumpur sawit terhadap 

kualitas nutrisi ransum basal puyuh meliputi bahan kering(%), protein kasar (%), 

lemak kasar (%), serat kasar (%), bahan energi tanpa nitrogen (%) dan abu 

(%).Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian lumpur sawit fermentasi 

pada ransum burung puyuh sampai level 6% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap kandungan bahan kering ransum, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, 

kadar abu dan kandungan betn. Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan 

lumpur sawit fermentasi Aspergillus niger dalam ransum burung puyuh sampai 

level 6% belum dapat meningkatkan kualitas nutrisi ransum burung puyuh 

ditinjau dari kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar, 

kadar abu dan kandungan BETN. 

 

Kata kunci: pakan, lumpur sawit fermentasi, aspergillus niger, puyuh 

 

 

 

 

 

 



NUTRITION QUALITY ADDITION OF PALM OIL SLUDGE 

FERMENTED WITH ASPERGILLUS NIGER 

Sarkawi Siregar (11681103166) 

Under the guidance of Anwar Efendi Harahap and Evi Irawati 

 

Oil falm sludge is one solution to the problem of alternative feed ingredients 

which have sufficient availability each year, low purchase prices, and high 

nutrient content One of the used in the fermentation of feed ingredients is 

Aspergillus niger. The study was to determine the nutrition content of quail ration 

( Dry Matter, Crude Protein,   crude fiber, crude fat, ash and  BETN) in complete 

rations with the addition of palm sludge fermented with Aspergillus niger. This 

study use an experimental method with a completely randomized design (CRD) 4 

treatments and 5 replications. The treatment doses were as follows P0 =  0% LSF ; 

P1 =  2% LSF;  P2 = 4% LSF ; P3 = 6% LSF. The variables observed in the 

research on the addition of oil palm sludge on the nutritional quality of quail basal 

ration included dry matter (%), crude protein (%), crude fat (%), crude fiber (%), 

betn (%) and ash (%).The results showed that giving fermented palm sludge to 

quail rations up to a level of 6% had no significant effect (P> 0.05) on the dry 

matter content of the ration, crude protein, crude fiber, crude fat, ash content and 

betn content. The conclusion of this study is the addition of Aspergillus niger 

fermented palm sludge in quail rations up to a level of 6% has not been able to 

improve the nutritional quality of quail rations in terms of dry matter content, 

crude protein, crude fiber, crude fat, ash content and BETN content. 
 

Keywords: feed, fermented palm sludge, Aspergillus niger, quail. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha 

peternakan, lebih dari separuh biaya produksi yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pakan. Faktor ketersediaan pakan sangat penting untuk diperhatikan 

baik kualitas maupun kuantitasnya. Ketergantungan komponen impor bahan 

penyusun ransum unggas yang semakin mahal, menyebabkan keterpurukan 

industri perunggasan dewasa ini. Oleh karena itu, dalam upaya mempertahankan 

kehadiran dan meningkatkan produktivitas ternak perlu dilakukan upaya mencari 

sumber bahan baru sebagai alternatif bahan pakan yang dari segi harga terjangkau, 

tidak bersaing dengan bahan makanan manusia dan mudah didapat dan 

mempunyai kualitas yang baik. Salah satu upaya menekan biaya produksi yaitu 

mengoptimalkan daya guna bahan pakan lokal yang terdapat di daerah tertentu, 

sehingga biaya pakan dapat ditekan tanpa mengganggu produktivitas ternak 

(Satata, 1992). 

 Banyaknya pakan unggas yang masih impor seperti jagung, bungkil 

kedelai, dan tepung ikan menyebabkan rendahnya ketersediaan dan mahalnya 

harga pakan (Sari dkk., 2012). Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengatasi 

kekurangan bahan pakan yang dibutuhkan untuk peternakan unggas di Indonesia. 

Salah satu usaha tersebut adalah dengan mencoba memanfaatkan bahan pakan 

yang belum lazim digunakan seperti limbah industri pertanian atau perkebunan 

(Sinurat, 1999). Salah satu limbah pertanian adalah lumpur sawit yang sekarang 

pengolahannya untuk dijadikan sebagai bahan pakan masih minim. 

 Lumpur sawit merupakan salah satu pemecahan masalah bahan pakan 

alternatif yang memiliki ketersediaan yang cukup setiap tahunnya, harga beli 

murah, dan kandungan nutrisi tinggi. Limbah sawit/ lumpur sawit (crude palm) 

merupakan hasil sisa dari pengolahan kelapa sawit yang masih bisa dimanfaatkan 

untuk pakan ternak unggas terkhusus adalah ternak burung puyuh. Lumpur sawit 

akan dihasilkan sebanyak 2% dari tandan buah segar atau sekitar 10% dari minyak 

sawit kasar yang dihasilkan (Devendra, 1997). Direktorat jendral perkebunan 

(2017), melaporkan bahwa luas areal kelapa sawit di Indonesia mencapai 
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12.307.677 Ha dengan produksi kelapa sawit sebesar 35.539.384 Ton. Di provinsi 

Riau pada tahun 2015 jumlah  produksi kelapa sawit sebesar 8.059.846 Ton dan 

dihitung nominal mengahasilkan lumpur sawit sebanyak 80.599 ton. Kandungan 

protein dari lumpur sawit berkisar antara 9,6- 15,52%, energi metabolis 1,125- 

1,593 (kkal/kg) dan serat kasar 11,5- 32,9% (Sinurat, 2003). Lumpur sawit dapat 

ditingkatkan kandungan gizinya melalui  proses fermentasi sehingga dapat 

ditingkatkan penggunaannya sebagai pakan  ternak (Sinurat dkk., 1998). 

 Industri perkebunan kelapa sawit menyimpan potensi sumber daya pakan 

yang besar untuk pengembangan peternakan khususnya ternak burung puyuh. 

Integrasi puyuh dengan lumpur sawit memunculkan tiga kegiatan terpadu 

sekaligus, yaitu: industri pakan ternak berbasis hasil limbah perkebunan kelapa 

sawit, usaha  pengembangan puyuh dan pencegahan pencemaran lingkungan. 

Usaha pengembangan puyuh dengan pemanfaatan limbah sawit dengan pola 

integrasi saling menguntungkan dan berpeluang dikembangkan.  

Lumpur sawit dapat ditingkatkan gizinya Salah satu mikroba yang 

digunakan dalam fermentasi bahan pakan adalah kapang Aspergillus niger. 

Menurut Sinurat dkk, ( 1998). Aspergillus niger pada proses fermentasi akan 

menghasilkan enzim amolitik, proteolitik, dan lipolitik, sementara Muchtadi dkk, 

(1992), menyampaikan bahwa Aspergillus niger menghasilkan enzim selulase, 

glukoamilase, pektin liase, alfa-amilase yang menjadikan nilai lumpur sawit 

semakin baik. 

 Puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah mengalami 

domestikasi. Puyuh terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah puyuh Japonica 

(Coturnix coturnic japonica). Jenis puyuh ini yang paling populer diternakkan 

oleh masyarakat sebagai penghasil telur dan daging. Kemampuan tumbuh dan 

berkembang biak puyuh sangat cepat, dalam waktu sekitar 42 hari puyuh telah 

mampu berproduksi dan dalam waktu satu tahun dapat menghasilkan tiga sampai 

empat keturunan. Puyuh mampu menghasilkan 250 – 300 butir telur dalam 

setahun . Konsumsi pakan puyuh relatif sedikit (sekitar 20 gram/ ekor/ hari). Hal 

ini sangat menguntungkan peternak karena dapat menghemat biaya pakan 

(Listiyowati, E., dan Kinanti, R., 2009). Penelitian ini sudah dilakukan. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan nutrisi 

ransum burung puyuh (BK, PK, SK, LK, Abu, dan BETN) dalam ransum komplit 

dengan penambahan lumpur sawit yang difermentasi dengan Aspergillus niger. 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa : 

1. Informasi tentang kandungan nutrisi lumpur sawit yang difermentasi 

 dengan Aspergillus niger dalam ransum puyuh 

2. Lumpur sawit fermentasi (LSF) dapat dijadikan sebagai pakan alternatif 

 untuk burung puyuh. 

 

1.4. Penelitian 

 Penambahan lumpur sawit yang difermentasi dengan Aspergillus niger 

hingga level 6 % dalam ransum burung puyuh dapat meningkatkan kualitas nutrisi 

meliputi: bahan kering (%), serat kasar (%), protein kasar (%), lemak kasar (%), 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (%) dan abu (%). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Puyuh  

 Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup relatif pendek 

dengan laju metabolisme tinggi, dan pertumbuhan serta perkembangannya yang 

sangat cepat (Radhitya, 2015). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi 

unggas dari genus Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan 

daging (Setyawan dkk, 2012). Puyuh mulai dijinakkan di Jepang pada tahun 

1890-an (Nugroho dan Mayun, 1986). Puyuh mulai dikenal di Indonesia dan 

diternakkan pada tahun 1979 (Progression, 2003). Jenis puyuh yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia adalah puyuh Jepang (Coturnix coturnix japonica) 

(Suryani, 2015). Burung puyuh dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Burung Puyuh 

 

 Puyuh mempunyai saluran pencernaan yang dapat menyesuaikan diri 

terhadap kondisi lingkungan. Gizzard dan usus halus pada puyuh memberikan 

respon yang fleksibel terhadap ransum dengan kandungan serat kasar yang tinggi 

(Starck dan Rahman, 2003). Kemiripan puyuh dengan beberapa unggas lain untuk 

beberapa parameter genetik membuat puyuh sering digunakan untuk hewan 4  

percobaan dalam penelitian seleksi unggas khususnya untuk seleksi jangka 

panjang (Maeda dkk., 1997). 
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2.2. Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh 

 Faktor terpenting dalam keberhasilan beternak puyuh adalah faktor pakan,  

sebab 80% biaya yang dikeluarkan peternak untuk pembelian pakan (Listiyowati  

dan Roospitasari, 2005). Zat makanan yang mutlak tersedia dalam ransum adalah  

protein, karbohidrat, lemak, mineral dan air. Jika kekurangan salah satu 

diantaranya akan mengakibatkan gangguan kesehatan dan menurunkan  

produktivitas puyuh. Makanan yang dikonsumsi diharapkan untuk kebutuhan  

hidup pokok, mengganti bagian tubuh yang rusak, membentuk daging, telur dan  

pertumbuhan bulu oleh karena itu penyusunan ransum yang tepat akan  

mempengaruhi kelangsungan hidup dan produksi puyuh (Rasyaf,1991).  

 Persyaratan mutu untuk pakan puyuh petelur ( quail layer) sesuai SNI 

(2006) dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Ternak Puyuh. 

Kebutuhan nutrisi                               Starter                Grower               Layer 

Kadar Air Maksimal (%)        14,0 14,00 14,00  

Protein Kasar Minimal (%) 19,00 17,00 17,00 

Lemak Kasar Maksimal (%) 7,00 7,00 7,00 

Serat Kasar Maksimal (%) 6,50 7,00 7,00 

Abu Maksimal (%) 8,00 8,00 14,00 

Kalsium (%)  0,90-1,20 0,90-1,20 2,50-3,50 

Fosfor Total (%) 0,60-1,00 0,60-1,00 0,60-1,00 

Fosfor Tersedia (P) Minimal (%) 0,40 0,40 0,40 

 Energi Metabolisme (EM) (Kaal/Kg)  2800 2600 2700 

Total Aflatoksin Maksimal (Ug/Kg) 40,00 40,00                    40,00 

Asam Amino  

-Lisin Minimal (%) 1,10 0,80 0,90 

-Metionin Minimal (%) 0,40 0,35 0,40 

-Metionin+ Sistin Minimal (%) 0,60 0,50 0,60 
Sumber : SNI (2006) 

 

 Kandungan gizi bahan makanan mempengaruhi konsumsi ransum, untuk  

itu ransum untuk puyuh petelur harus disusun berdasarkan kebutuhan tiap periode.  

Kebutuhan makanan untuk puyuh dewasa adalah sekitar 21 gram/ekor/hari.   

Puyuh petelur diberikan ransum dengan kandungan protein 20% dan kandungan  

energi 2800/kkal/kg (Djulardi, 1995). Ransum diberikan dalam bentuk tepung,  

karena puyuh mempunyai sifat khas yang sering mematuk pakannya (Listiyowati  

dan Roospitasari, 2009). 
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2.3.  Lumpur Sawit 

 Lumpur sawit (LS) yang merupakan salah satu limbah industri minyak 

sawit, sampai saat ini belum umum digunakan untuk pakan unggas. Penelitian di 

Malaysia menunjukkan bahwa LS mempunyai faktor pembatas untuk digunakan 

sebagai bahan pakan unggas seperti kadar protein dan asam amino yang rendah 

dan kadar serat kasar yang tinggi (Hutagalung, 1978). Demikian juga Yeong 

(1983) melaporkan bahwa asam amino yang dapat dicerna dari lumpur sawit 

relatif rendah (hanya 24,8%). Oleh karena itu, untuk memanfaatkan LS perlu 

dilakukan usaha untuk menghilangkan atau mengurangi faktor pembatas tersebut 

dan atau meningkatkan nilai gizinya. Untuk Komposisi Lumpur Sawit dapat 

dilihat pada Tabel 2.2.   

Tabel 2.2. Komposisi Lumpur Sawit dari berbagai sumber   

Komposisi Nutrien Lumpur Sawit 

Bahan Kering (%) 90 

Protein Kasar (%) 9,6 – 15,52 

Lemak Kasar (%) 10,5 

Serat Kasar (%) 11,5 – 32,9 

Abu (%) 9 – 25 

Energi Metabolis (Kkal/Kg) 1.125 – 1.593 

Sumber: Sinurat, (2003) ; Ginting dan Krisnan (2005). 

 

Salah satu proses yang banyak dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi 

suatu bahan berserat tinggi adalah melalui fermentasi (Ghanem et al., 1991). 

Teknik ini juga sudah dilaporkan dapat meningkatkan nilai gizi LS (Sinurat dkk, 

1998; Pasaribu dkk, 1998). Fermentasi LS dengan menggunakan inokulan 

Aspergillus niger dapat meningkatkan nilai gizi LS tersebut seperti tercermin pada 

peningkatan kadar protein kasar, protein sejati, daya cerna bahan kering invitro, 

nilai energi dan protein termetabolis serta penurunan kadar serat (NDF). Dengan 

peningkatan nilai gizi produk fermentasi lumpur sawit, maka diharapkan bahan ini 

dapat digunakan sebagai salah satu bahan pakan untuk unggas. Untuk itu, 

penelitian ini dirancang untuk mengetahui dampak penggunaan lumpur sawit dan 

produk fermentasi lumpur sawit (FLS) terhadap kandungan nutrisi ransum dan 
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untuk mengetahui batas penggunaannya dalam ransum puyuh. Proses pengolahan 

kelapa sawit dan perkiraan proporsi terhadap tandan buah segar dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagan proses pengolahan kelapa sawit dan perkiraan proporsi 

      terhadap tandan buah segar (Elisabeth dan Ginting, 2003). 

 

Dalam proses pengolahan minyak sawit Crude Palm Oil (CPO) dihasilkan 

limbah cair sangat banyak, yaitu sekitar 2,5 m
3
/ton CPO yang dihasilkan. Limbah 

ini mengandung bahan pencemar sangat tinggi, yaitu. ‘biochemical oxygen 

demand’ (BOD) sekitar 20.000-60.000 mg/l (Wenten, 2004). Pengurangan bahan 

padatan dari cairan ini dilakukan dengan menggunakan suatu alat decanter, yang 

menghasilkan solid ‘decanter atau lumpur sawit. Bahan padatan ini berbentuk 

seperti lumpur, dengan kandungan air sekitar 75%, protein kasar 11,14% dan 

lemak kasar 10,14%. Kandungan air yang cukup tinggi, menyebabkan bahan ini 

mudah busuk. Apabila dibiarkan di lapangan bebas dalam waktu sekitar 2 hari, 

bahan ini terlihat ditumbuhi oleh jamur yang berwarna kekuningan. Apabila 

dikeringkan, lumpur sawit berwarna kecoklatan dan terasa sangat kasar dan keras. 

Untuk gambar lumpur sawit dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3. Lumpur Sawit. 

 

 

2.4.  Fermentasi 

 Fermentasi sering didefenisikan sebagai proses pemecahan karbohidrat   

dan asam amino secara anaerob yaitu tanpa memerlukan oksigen.  Senyawa yang   

dapat dipecah dalam proses fermentasi adalah karbohidrat, sedangkan asam amino   

dapat difermentasi oleh beberapa jenis bakteri tertentu (Fardiaz, 1992).  Selama  

proses fermentasi, selain dihasilkan enzim juga dihasilkan protein ekstraseluler  

dan protein hasil metabolisme kapang sehingga terjadi peningkatan kadar protein  

(Winarno, 1983).  Fermentasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu fermentasi 

dengan substrat  padat dan fermentasi dengan substrat cair.  Fermentasi substrat 

padat adalah fermentasi dengan substrat yang tidak larut tetapi cukup 

mengandung air untuk keperluan mikroorganisme. Keuntungan fermentasi 

substrat padat antara lain  prosesnya sangat sederhana, tidak diperlukan alat yang 

rumit, dan kemungkinan  terjadinya kontaminasi oleh mikroorganisme lain sangat 

kecil (Hardjo dkk, 1989). Fermentasi substrat cair adalah proses fermentasi yang 

substratnya larut  atau tersuspensi dalam fase cair. Keuntungannya antara lain 

jumlah inokulum yang digunakan lebih sedikit, penanganan suhu dan kelembaban 

selama  fermentasi lebih mudah untuk dikontrol.  
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2.5. Aspergillus niger 

 Aspergillus niger termasuk dalam divisi Deutromiotos, kelas 

Deutromycetes, ordo Moniliales, famili Miniliaceae, dan genus Aspergilus 

(Landecker-Moore, 1996). Aspergillus niger merupakan jamur jenis kapang dan 

memiliki ciri-ciri yang khas yaitu bagian tubuhnya terdiri dari benang yang 

bercabang-cabang (hifa), tidak mempunyai klorofil, hidup secara heterotrof.  

Kapang Aspergillus niger termasuk mikroorganisme mesofilik dengan 

pertumbuhan optimum pada suhu 35-37ºC dan bersifat aerobik (membutuhkan 

oksigen yang cukup dalam pertumbuhannya) serta pertumbuhan Aspergillus niger 

akan lebih optimal pada kondisi keasaman (pH) yang rendah (Fardiaz, 1989).  

 Proses metabolisme Aspergillus niger dapat menghasilkan asam sitrat 

sehingga kapang ini digunakan sebagai model fermentasi dan tidak menghasilkan 

mikotoksin serta memiliki pertumbuhan yang cepat dan mampu menghasilkan 

enzim-enzim ekstraseluler seperti selulase, amylase, pektinase, amiloglukosidae, 

glukosa oksidase, dan katalase. Enzim dalam Aspergillus niger dapat   

meningkatkan nutrisi suatu bahan. Menurut Enari (1983), menyebutkan bahwa 

Aspergillus niger diketahui dapat  menghasilkan enzim pendegradasi serat. Hal ini 

terjadi karena selama fermentasi, kapang Aspergillus niger menggunakan zat gizi 

untuk pertumbuhannya dan aktivitas enzimnya dapat meningkatkan kelarutan 

protein. Mairizal (2009), menambahkan bahwa fermentasi menggunakan 

Aspergilus niger mampu menurunkan kadar lemak yaitu dengan 

memanfaatkannya sebagai sumber energi dan menghasilkan enzim yang dapat 

meningkatkan protein. 

 

2.6.  Potensi Lumpur Sawit 

 Lumpur sawit juga merupakan limbah hasil pengolahan sawit yang tidak 

termanfaatkan. Sejauh ini lumpur sawit masih kurang efisien dimanfaatkan oleh 

pihak pabrik, selain sebagai pupuk, lumpur sawit dibuang begitu saja sehingga 

dapat mencemari lingkungan, sehingga pihak pabrik membutuhkan dana yang 

relatif besar untuk membuang limbah tersebut. Tentunya akan sangat 

menguntungkan bagi pihak pabrik apabila lumpur sawit dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak ruminansia (Junaidi, 2008). Berdasarkan penelitian Junaidi 
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(2008), diketahui bahwa seekor ternak sapi dengan berat 250 kg mampu 

menghabiskan lumpur sawit 20 kg/ekor/hari. Satu Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

dapat menghasilkan lumpur sawit dalam bentuk Bahan Kering (BK) sebanyak 

1.275,61 ton/tahun, sementara 1 satuan ternak (ST) ruminansia rata-rata 

menghabiskan lumpur sawit dalam bentuk Bahan Kering (BK) sebanyak 2,281 

ton/tahun. Maka lumpur sawit untuk satu Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dapat 

menampung 559,23 ST. Penggunaan lumpur sawit dalam ransum dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan yang signifikan pada sapi, domba dan 

kambing. Namum demikian, laporan tentang penggunaan lumpur sawit ini pada 

ransum unggas masih sangat terbatas (Tillman, dkk,1991). Ransum yang 

mengandung lumpur sawit mempunyai kecernaan bahan kering yang tinggi. 

Lumpur sawit juga telah digunakan dalam ransum unggas, ternyata lumpur sawit 

dapat meningkatkan pertambahan bobot badannya dengan penggunaan 10% 

paling baik, 15% merupakan taraf optimum untuk mencapai pertumbuhan yang 

ideal. Sebagai tolak ukurnya adalah efisiensi bahan kering, efisiensi energi dan 

biaya per kg pertambahan bobot badan memperlihatkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan penggunaan pada level yang lebih tinggi (Berliana, 2002). Rohaeni 

(2005), menyatakan bahwa kadar lemak yang tinggi dalam lumpur sawit 

merupakan pembatas penggunaan bahan ini dalam ransum ternak ruminansia, 

karena lemak dalam rumen akan menyebabkan gangguan pencernaan sampai 

batas waktu dimana ternak sudah mampu beradaptasi dengan pemberian makanan 

berkadar lemak tinggi. 

 

2.7.     Kualitas Nutrisi Bahan Pakan 

2.7.1.  Kadar Air 

Kadar air adalah persentase kandungan air suatu bahan yang dapat 

dinyatakan berdasarkan berat basa (wet basis) atau berdasarkan berat kering (dry 

basis). Kadar air berat basah mempunyai batas maksimum teoritis sebesar 100%, 

sedangkan kadar air berdasarkan berat kering dapat lebih dari 100%.( Syarif dan 

Halid, 1993). 
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Kadar air merupakan pemegang peranan penting, kecuali temperatur maka 

aktivitas air mempunyai tempat tersendiri dalam proses pembusukan dan 

ketengikan. Kerusakan bahan makanan pada umumnya merupakan proses 

mikrobiologis, kimiawi, enzimatik atau kombinasi antara ketiganya. 

Berlangsungnya ketiga proses tersebut memerlukan air dimana kini telah 

diketahui bahwa hanya air bebas yang dapat membantu berlangsungnya prosesnya 

tersebut (Tabrani, 1997). 

 

2.7.2.  Serat Kasar 

Serat kasat mempunyai pengertian sebagai fraksi dari karbohidrat yang 

tidak larut dalam basa dan asam encer setelah pendinginan masing-masing 30 

menit. Termasuk dalam komponen serat kasar ini adalah campuran hemiselulosa, 

selulosa dan lignin yang tidak larut. Analisis ini diperoleh fraksi lignin, selulosa 

dan hemiselulosa yang justru perlu diketahui komposisinya khusus untuk hijauan 

makanan ternak atau umumnya pakan berserat. Untuk memperoleh data yang 

lebih akurat tentang fraksi lignin dan selulosa dapat dilakukan analisis lain yang 

lebih spesifik dengan metode analisis serat Van Soest (McDonald et al., 1995). 

Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan didefenisikan sebagai 

fraksi yang tersisa setelah digesti dengan larutan asam sulfat standar dan sodium 

hidroksida pada kondisi terkondisi (Suparjo, 2010). Serat kasar sebagian besar 

berasal dari sel dinding tanaman dan mengandung selulosa, hemiselulosa dan 

lignin (Suparjo, 2010). Lu et al., (2005) menyatakan bahwa serat pakan secara 

kimiawi dapat digolongkan menjadikan serat kasar, neutral detergent fiber, acid 

detergent fiber, acid detergent lignin, selulosa dan hemiselulosa. Peran serat 

pakan sebagai sumber energi erat berkaitanya dengan proporsi penyusunan 

komponen serat seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin (Suparjo, 2010). 

Menurut Cherney (2000) serat kasar terdiri dari lignin yang tidak larut dalam 

alkali, serat yang berkaitan dengan nitrogen dan selulosa. 

 

2.7.3.  Protein Kasar 

Kadar protein suatu bahan pakan secara umum dapat diperhitungkan 

dengan analisis kadar protein kasar, analisis kadar protein ini merupakan usaha 
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untuk mengetahui kadar protein bahan baku pakan. Analisis kadar protein 

digunakan untuk menguji kadar protein, ditentukan kadar nitrogennya secara 

kimiawi kemudian angka yang diperoleh dikali dengan faktor 6,25 = (100 : 16). 

Faktor tersebut digunakan sebab nitrogen mewakili sekitar 16% dari protein 

(Murtidjo, 1987). 

2.7.4.  Lemak Kasar  

Kadar lemak dalam analis proksimat ditentukan dengan mengekstraksikan 

bahan pakan dalam pelarut organik. Zat lemak terdiri dari karbon, oksigen dan 

hidrogen. Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni akan 

tetapi campuran dari berbagai zat yang terdiri dari klorofil, xantofil, karoten dan 

lain-lain (Murtidjo, 1987). 

Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat ditentukan dengan metode 

soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam tabung soxhlet (Soejono, 1990). 

Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni. Selain 

mengandung lemak sesungguhnya, ekstrak eter juga mengandung waks (lilin), 

asam organik, alkohol, dan pigmen, oleh karena itu fraksi eter untuk menentukan 

lemak tidak sepenuhnya benar (Anggorodi, 1994). Penetapan kandungan lemak 

dilakukan dengan larutan heksan sebagai pelarut. Fungsi darin-heksana adalah 

untuk mengekstraksikan lemak atau untuk melarutkan lemak, hingga merubah 

warna dari kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997). 

2.7.5.  Bahan Ekstrak  Tampa Nitrogen (BETN) 

Bahan ekstrak tanpa nitrogen merupakan bagian karbohidrat yang mudah 

dicerna atau golongan karbohidrat non-struktural. Karbohidrat non-struktural 

dapat ditemukan didalam sel tanaman dan mempunyai kecernaan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan karbohidrat struktural. Gula, pati, asam organik dan 

bentuk lain dari karbohidrat seperti fruktan termasuk kedalam kelompok 

karbohidrat non-struktural dan menjadi sumber energi. Menurut Cherney (2000) 

bahan ekstak tanpa nitrogen tersusun dari gula,asam organik, pektin, hemiselulosa 

dan lignin yang larut dalam alkali. Untuk memperoleh BETN adalah dengan cara 

perhitungan : 100% - (kadar Air + Protein Kasar + Lemak Kasar + Serat Kasar+ 
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Abu) %. Dalam fraksi ini termasuk karbohidrat yang umumnya mudah tercerna 

antara lain pati dan gula (McDonald et al., 2010). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Waktu dan Tempat 

  Penelitian ini telah dilakukan pada bulan bulan Februari – Maret 2020. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dan Labaratorium Hasil Pertanian Universitas Riau, Pekanbaru. 

 

3.2 .    Materi 

3.2.1.  Bahan 

   Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah lumpur sawit, ransum 

basal. Bahan untuk analisis proksimat adalah (amonium sulfat, urea, KCL, 

magnesium sulfat). Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun ransum dapat 

dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum 

Bahan Ransum Kandungan Nutrien 

 

EM 

(Kkal/Kg) 

PK (%) SK (%) LK (%) Air (%) Abu (%) 

Jagung Kuning 3453,11 12,33 8,34 4,36 6,9 5,48 

Bungkil Kedelai 2148,69 48,66 2,84 1,2 9,42 10,29 

Dedak Padi 2613,54 11,54 11,29 4,85 7,64 8,66 

Tepung Ikan 3539,43 65,52 4,56 9,93 8,97 13,8 

Lumpur Sawit 

Fermentasi 

3454,70 10,75 11,06 10,83 7,48 10,92 

Minyak kelapa 8000,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sumber :  Hasil Analisa Lab: Teknologi Hasil Pertanian UNRI (2020). 
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Tabel 3.2. Komposisi dan kandungan ransum penelitian puyuh fase Starter 

Bahan Ransum Perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 

Jagung Kuning 45,00 45,00 44,00 43,00 

Dedak padi 29,00 28,00 26,00 24,00 

Tepung ikan 8,00 6,00 6,00 6,00 

Lumpur Sawit Fermentasi 0,00 2,00 4,00 6,00 

Bungkil kedelai 16,00 17,00 18,00 19,00 

Minyak kelapa     2,00     2,00     2,00      2,00 

Total 100 100 100 100 

EM (Kkl/Kg) 3098,77 3092,42 3096,20 3099,98 

Protein Kasar (%) 21,92 21,20 21,54 21,89 

Serat Kasar (%) 7,85 7,89 7,83 7,77 

Lemak Kasar (%) 4,35 4,33 4,42 4,51 

Air (%) 7,54 7,53 7,55 7,57 

Abu (%)           7,72          7,68          7,77       7,87 

 

3.2.2.  Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara lain cawan 

porselem, eksikator, oven 105
0
c penjepit, neraca analitik, tanur, pembakar bunzen, 

soxhlet, kertas saring bebas lemak, glove, kapas bebas lemak, batu didih, pinset, 

corong, gelas piala, corong buchner, pompa vacuum, pemanas listrik, kertas 

saring, labu dekstruksi, labu destilasi, destilator, labu Erlenmeyer, biuret, dan 

gelas ukur. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode eksperimen dengan rancangan 

acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Adapun dosis perlakuan 

sebagai berikut: 

P0 = Penggunaan 0% LSF dalam Ransum basal sebagai Kontrol. 

P1 = Penggunaan 2% LSF dalam Ransum basal. 

P2 = Penggunaan 4% LSF dalam Ransum basal. 

P3 = Penggunaan 6% LSF dalam Ransum basal. 
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3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Pembuatan FermentasiLumpur Sawit 

  Lumpur sawit diambil dari pabrik kelapa sawit yang utuh. Lalu 

dikeringkan dengan sinar matahari, lumpur sawit dianggap selesai bila lumpur 

sawit tersebut sudah kering. Alur pembuatan lumpur sawit fermentasi dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.2.  Pencampuran Bahan-Bahan 

 Lumpur sawit fermentasi yang sudah siap digunakan dicampurkan dengan 

Ransum Basal yang akan digunakan pada penelitian hingga homogen. Bahan 

pakan yang digunakan adalah jagung giling, dedak padi, bungkil kedelai, tepung 

ikan, lumpur kelapa sawit yang disusun sesuai perlakuan. 

 

 

 

Lumpur sawit kering dicampur air 1:1 

Kemudian campur mineral (amonium sulfat, urea, KCL, magnesium 

sulfat) 66,8 g/kg, diamkan selama 30 menit 

Kukus selama 40 menit dan 

dinginkan

 
 Lumpur sawit kering dicampur air 1:1 

Masukkan (A.niger) 8 g/kg kedalam lumpur sawit dan aduk 

rata 

Masukkan ke dalam kantong plastik, inkubasi aerobik 

selama 3 hari dalam suhu ruang 

Masukkan kedalam kantong plastik, padatkan , inkubasi 

selama 2 hari, selanjutnya keringkan bahan pada suhu 60°C 

Siap dijadikan pakan 

Gambar 3.1. Diagram Alur Pembuatan  Lumpur  Sawit 

Fermentasi (Sinurat, 2001) 
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3.4.3. Proses Pembuatan Tepung Lumpur Sawit Fermentasi 

 Proses pembuatan tepung LSF terdiri dari beberapa tahapan yaitu dimulai 

dengan persiapan bahan baku terdiri dari pengeringan bahan dan penggilingan. 

Pengeringan terhadap jagung, bungkil kedelai, dan LSF dilakukan untuk 

menghindari kerusakan yang disebabkan oleh jamur. Pengeringan dilakukan 

dengan menggunakan paparan sinar matahari langsung, bahan yang telah kering 

ditandai dengan perubahan warna (menjadi lebih pudar dari sebelumnya) dan 

tekstur (adanya retakan pada bahan pipilan). Masing-masing bahan pakan digiling 

dengan menggunakan mesin grinder Honda GP 160 kapasitas 10 kg/jam dengan 

tingkat kehalusan 2 mm. Bahan yang sudah halus kemudian diletakkan di dalam 

wadah plastik. Selanjutnya bahan pakan ditimbang sesuai dengan kompisisi yang 

telah disusun. Bahan tersebut (jagung, bungkil kedelai, dedak padi, tepung ikan 

dan LSF) yang telah dihaluskan kemudian ditambahkan molases sedikit demi 

sedikit dan diaduk agar tidak menggumpal ( Ismi dkk, 2017). Selanjutnya bahan 

pakan dicampur dan diaduk hingga rata untuk mendapatkan campuran yang lebih 

homogen dan khalis. Setelah semua bahan homogen kemudian susunlah formulasi 

ransum sesuai perlakuan. Produk akhir menjadi tepung LSF sesuai perlakuan. 

 

3.4.4. Analisis Bahan 

Pada analisis Bahan dilakukan mengunakan analisis Proksimat dimana 

yang dianalisis adalah kadar air, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, abu, dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).  

3.5.  Prosedur Analisis Proksimat 

3.5.1.  Penentuan Kadar Air (AOAC, 1993) 

(%) Kadar Air = 100% - Bahan Kering (%) 

Analisis kadar air 

Cara kerja : 

1. Cawan porselen yang bersih dikeringkan dalam alat pengering atau oven 

listrik pada temperatur 105-110°C selama 1 jam. 

2. Kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit.  

3. Lalu ditimbang dengan neraca analitik, maka didapat beratnya (x gram). 
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4. Bahan ditimbang sebanyak 1 gram didapat berat (y gram), lalu dipanaskan 

dalam oven 105-110°C selama 8 jam. 

5. Bahan dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang 

beratnya (z gram), berat pengurangan merupakan banyaknya air dalam 

bahan. 

( % ) Kadar Air =
(   )  

 
      

Keterangan : 

x = Cawan porselen kosong 

y = Cawan porselen + sampel 

z = Berat cawan + sampel yang telah dikeringkan 

3.5.2. Penentuan Kandungan Protein Kasar (Foss Analytical, 2003) 

Cara kerja : 

1. Sampel ditimbang 1 gram, dimasukkan ke dalam labu kjedhal. 

2. Tambahkan 1 gram katalisator selenium dan larutan H2SO4 sebanyak 6 ml 

ke dalam sampel. 

3. Sampel didestruksi di lemari asam selama 1 jam sampai cairan menjadi 

jernih (kehijauan). 

4. Sampel didinginkan, ditambahkan aquades30 mL secara perlahan-lahan. 

5. Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi. 

6. Disiapkan erlenmeyer 125 mL yang berisi 25 mL larutan H3BO3 7 

mLmetilen red dan 10 mL brom kresol green. Ujung tabung kondensor 

harus terendam di bawah larutan H3BO3 

7. Larutan NaOH 30 mL ditambahkan ke dalam erlenmeyer, kemudian 

didestilasi (3-5 menit). 

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam 

erlenmeyer yang sama. 

9. Sampel dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna  

menjadi merah muda. 

10. Lakukan juga penetapan blangko. 

   
(                    )                          

             (  )
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Penghitungan : % protein = % N x faktor konversi( 6,3). 

3.5.3. Penentuan Kandungan Lemak Kasar (Foss Analytical, 2003) 

Cara kerja : 

1. Aluminium cup dipanaskan dalam oven pada suhu 105
o
C selama 1 jam, 

didinginkan dalam desikator lalu timbang (a). 

2. Ditimbang sampel sebanyak 2 gram, dimasukkan ke dalam timbel 

kemudian ditutup dengan kapas. 

3. Timbel yang berisi sampel dimasukkan/diletakkan pada Soxtec, alat 

dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 135°C dan air dialirkan, timbel 

diletakkan pada Soxtec pada pada posisi rinsing. 

4. Setelah suhu sampai 135°C /normal, dimasukkan aluminium cup yang 

berisi petroleum benzene 70 mL ke dalam Soxtec, lalu ditekan start dan 

jam dengan posisi boiling dilakukan selama 20 menit. 

5. Kemudian pada posisi rinsing 40 menit, lalu recovery 10 menit dengan 

posisi kran Soxtec di melintang/dibuka. 

6. Aluminium cup kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu 135°C 

selama 2 jam, kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (b). 

Perhitungan : 

% Lemak =
   

 
     

Keterangan : 

a = Berat Aluminium Cup (gram) 

b = Berat Sampel (gram) 

c = Berat Akhir setelah dioven (gram). 

3.5.4. Penentuan Kandungan Serat Kasar (Foss Analytical, 2006)  

Cara kerja: 

1. NaOH dilarutkan, ditambah aquadest menjadi 1000 mL. (dilarutkan 13,02 

mL H2SO4 dalam aquadest sampai menjadi 1000 mL) 

2. Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crucible (yang telah 

ditimbang beratnya (W1). 



20 
 

3. Crucible diletakkan di cold extration, lalu aceton dimasukkan ke dalam 

crucible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam. Diamkan selama 

10 menit, tujuannya untuk menghilangkan lemak 

4. Dilakukan 3 kali berturut-turut kemudian dibilas dengan aquades 

(sebanyak 2 kali). 

6. Crusible dipindahkan ke fibertex 

- H2SO4 dimasukkan kedalam masing-masing crucible pada garis ke 2 

(150 mL). setelah selesai dihidupkan kran air, tutup crucible dengan 

reflektor. 

- Fibertec dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan 

tertutup dan air dihidupkan. 

- Aquadest dipanaskan dalam wadah lain. 

- Tunggu hingga sampel di fibertec mendidih ditambahkan octanol 

(untuk menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panasnya 

dioptimumkan, dibiarkan selama 30 menit, lalu fibertec dimatikan. 

7. Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum 

dan kran air dibuka. Aquades yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam 

semprotan, lalu semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam 

keadaan vacum dan kran air terbuka. Dilakukan pembilasan sebanyak 3 

kali. 

8. Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam 

crucible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec dihidupkan 

dengan suhu optimum. Setelah sampel mendidih ditetes kan octano lse 

banyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, selanjutnya dipanaskan 

selama 30 menit. 

9. Matikan fibertac kran ditutup, optimumkan suhu lakukan pembilasan 

dengan aquadest panas sebanyak 3 kali, fibertec pada posisi vacum. 

Setelah selesai membilas fibertecpada posisi tertutup. 

10. Crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aseton. Cold 

extraction pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 kali), 

dengan tujuan untuk pembilasan. 

11. Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130oC. 
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12. Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2). 

13. Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C. 

14. Dinginkan crucible dengan desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W3) 

Perhitungan: 

Kadar serat kasar (%) = 
     

  
       

Keterangan: W1 = Berat sampel (g) 

      W2 = Berat sampel + cawan crucible setelah dioven (g) 

        W3 = Berat sampel + cawan crucible setelah ditanur (g). 

3.5.5. Penentuan Kandungan Kadar Abu (AOAC, 1993) 

Cara kerja: 

1. Cawan porselen yang bersih dimasukkan kedalam oven pada suhu 105-

110
0
C selama 1 jam. 

2. Cawan porselen kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih 

kurang 1 jam, setelah cawan porselen dingin ditimbang beratnya (x). 

3. Sampel ditimbang dalam cawan porselen sebanyak 1 g (y). 

4. Cawan porselen beserta sampel kemudian dimasukkan kedalam tanur 

pengabuan dengan suhu 600
0
C selama 4 jam. 

5. Sampel dan cawan porselen dimasukkan kedalam desikator selama 1 jam. 

Setelah cawan porselen dingin, lalu abunya ditimbang (z) 

Penghitungan: 

Kadar abu = 
   

 
       

Keterangan: 

z = Berat cawan porselen + Abu 

x = Berat cawan porselen 

y = Berat sampel 

 

3.5.6.  Penentuan Kandungan BETN (Hartadi dkk, 1997) 

Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara 

pengurangan angka 100% dengan persentase abu, protein kasar,lemak kasar dan 

serat kasar. 
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Rumus : 

% BETN = 100% - (%KA+% PK+% PK+% LK+% Abu). 

 

3.6. Peubah yang Diamati 

 Peubah yang diamati dalam penelitian  penanbahan lumpur sawit terhadap 

kualitas nutrisi ransumbasal puyuhmeliputi bahan kering(%), protein kasar (%), 

lemak kasar (%), serat kasar (%), bahan energi tanpa nitrogen (%) dan abu (%).  

 

3.7.  Analisis Data 

 Data penelitian dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga 

diperoleh 20 sampel percobaan. Model matematis rancangan menurut Steel dan 

Torrie (1995) adalah: 

Yij = μ +  i + εij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

μ : Nilai tengah umum (population mean) 

      : Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

εij : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Perlakuan 1,2,3,4 

j : Ulangan 1,2,3,4,5  

Tabel 3.3 Analisis Sidik Ragam 

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung F table  

Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 

Perlakuan  t-1  JKP KTP KTP/KTG   

Galat  t(r-1) JKG KTG    

Total  tr-1 JKT     

 

Keterangan : 

 

Faktor Koreksi   : 
(  ) 

   

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  :   ij  –    
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Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  : 
  .j  –   

r
 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)                :     –     

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)      :
    

t- 
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)             :
    

 (   )
  

F hitung                                       : 
   

    
   

 

 Jika analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata akan dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penambahan lumpur sawit fermentasi Aspergillus niger dalam ransum 

burung puyuh sampai level 6% belum dapat meningkatkan kualitas nutrisi 

ransum burung puyuh   ditinjau dari kandungan bahan kering, protein kasar, 

serat kasar, lemak kasar, kadar abu dan kandungan BETN. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan pengolahan pakan terhadap Aspergillus niger dengan 

cara fermentasi guna  meningkatkan kualitas nutrisi ransum burung puyuh
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Lampiran 1. Data dan analisis sidik ragam kandungan bahan kering ransum basal 

burung puyuh dengan penambahan lumpur sawit fermentasi. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 84,51 95,23 85,65 96,11 21,50 

2 84,85 85,62 96,43 96,21 23,11 

3 85,63 86,12 86,66 96,32 24,73 

4 95,68 86,21 94,88 94,98 21,75 

5 86,11 95,67 96,21 86,89 24,88 

Jumlah 436,78 448,85 459,85 470,51    115,97 

Rata-rata 87,356 89,77 91,966 94,102 23,194 

Stdev 4,695751 5,192307 5,349666 4,067526 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (1815,97)
2
 : 20 

 = 164887,4 

JKT    =   ( ij
2
) – FK 

= (84,51)
2
 + (95,23)

2 
+ ...+(86,89)

2
 - FK 

= 165390,00 – 164887,4 

= 502,6193 

JKP  =  (Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (436,78
2
 + 448,85

2
 + 459,83

2 
+ 470,51

2
) - FK 

    5        

 = 125,9239 

JKG  = JKT - JKP  

 = 502,6193- 125,9239 

 =  376,6953 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 125,92 

   3 

 = 41,97 

KTG  = JKG 

    DBG 
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 = 376,6953 

      16 

 = 23,54346 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 41,97 

    23,5435 

 = 1,78 

Tabel sidik ragam 

 

Sumber 

Keragaman 
Db         JK          KT     Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 125,92 41,97 1,78 ns 3,24 5,29 

Galat 16 376,70 23,5435       

Total 19 502,62 65,52       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Koefisien Keragaman  = 
    

 
 × 100 

    = 
      

      
 × 100% =  6,88 
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Lampiran 2. Data dan analisis sidik ragam kandungan serat kasar  ransum basal 

burung puyuh dengan penambahan lumpur sawit fermentasi. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 8,01 7,07 7,31 7,13 29,52 

2 8,12 8,23 7,02 7,21 30,58 

3 7,99 7,97 8,32 6,98 31,26 

4 8,05 8,42 7,94 7,29 31,70 

5 8,03 7,31 7,41 7,71 30,46 

Jumlah 40,2 39,00 38,00 36,32 153,52 

Rata-rata 8,04 7,80 7,60 7,264 30,704 

Stdev 0,05 0,58541 0,52219   0,274372 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (153,52)
2
 : 20 

 = 23568,3904 : 20 

  = 1178,42 

JKT    =   ( ij
2
) – FK 

= (8,01)
2
 + (7,07)

2 
+ ...+(7,71)

2
 - FK 

= 4,39 

 

JKP  =  (Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (40,2
2
 + 39,00

2
 + 38,00

2 
+ 36,32

2
) - FK 

    5         

 = 1,62 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 4,38988– 1,61696 

 = 2,77 
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KTP  = JKP 

    DBP  

 = 1,61696 

       3 

 = 0,54 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 2,77292 

         16 

 = 0,17 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,53899 

    0,17331 

 = 3,11 

 

Table sidik ragam  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 1,62 0,54 3,11 ns 3,24 5,29 

Galat 16 2,77 0,17       

Total 19 4,39 0,71       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Koefisien Keragaman  = 
    

 
 × 100 

    = 
     

      
 × 100% = 1,34 
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Lampiran 3. Data dan analisis sidik ragam kandungan abu  ransum basal burung 

puyuh dengan penambahan lumpur sawit fermentasi. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 6,25 5,23 4,82 5,66 21,96 

2 6,21 5,61 5,82 4,83 22,47 

3 5,36 5,34 5,75 5,76 22,21 

4 6,22 6,21 4,72 4,89 22,04 

5 6,11 5,67 5,81 4,73 22,32 

Jumlah 30,15 28,06 26,92 25,87 111 

Rata-rata 6,03 5,612 5,384 5,174 22,2 

Stdev 0,37822 0,381077 0,562254 0,493893 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (111)
2
 : 20 

 = 12321 : 20 

  = 616,05 

JKT    =   ( ij
2
) – FK 

= (6,25)
2
 + (5,23)

2 
+ ...+(4,73)

2
 - FK 

= 5,41 

 

JKP  =  (Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (30,15
2
 + 28,06

2
 + 26,92

2 
+ 25,87

2
) - FK 

    5         

 = 2,02 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 5,41– 2,02 

 = 3,39 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 2,02 

   3 
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 = 0,67 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 3,39 

      16 

 = 0,21 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,67 

    0,21 

 = 3,19 

 

Table sidik ragam  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 2,02 0,67 3,19 ns 3,24 5,29 

Galat 16 2,77 0,21       

Total 19 5,41 0,88       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Koefisien Keragaman  = 
    

 
 × 100 

    = 
     

     
 × 100% = 3,69 
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Lampiran 4. Data dan analisis sidik ragam kandungan protein kasar ransum basal 

burung puyuh dengan penambahan lumpur sawit fermentasi. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 19,98 20,23 20,53 21,97 82,71 

2 20,34 19,86 21,13 20,62 81,95 

3 20,46 20,97 20,15 20,32 81,90 

4 19,92 21,25 21,19 21,16 83,52 

5 20,36 20,21 20,98 21,81 83,36 

Jumlah 101,06 102,52 103,98 105,88 413,44 

Rata-rata 20,212 20,504 20,796 21,176 82,688 

Stdev 0,244377 0,58093 0,44405 0,72016 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (413,44)
2
 : 20 

 = 170932,6336 : 20 

  = 8546,63 

JKT    =   ( ij
2
) – FK 

= (19,98)
2
 + (20,23)

2 
+ ...+(21,81)

2
 - FK 

= 7,00 

 

JKP  =  (Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (101,06
2
 + 102,52

2
 + 103,98

2 
+ 105,88

2
) - FK 

    5         

 = 2,55 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 7,00 – 2,55 

 = 4,45 

 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 2,55 
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   3 

 = 0,85 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 4,45 

      16 

 = 0,28 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,85 

    0,28 

 = 3,03 

 

Tabel sidik ragam 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 2,55 0,85 3,04 ns 3,24 5,29 

Galat 16 4,45 0,28       

Total 19 7,00 1,13       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Koefisien Keragaman  = 
    

 
 × 100 

    = 
     

      
 × 100% = 0,64 
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Lampiran 5. Data dan analisis sidik ragam kandungan betn  ransum basal burung 

puyuh dengan penambahan lumpur sawit fermentasi. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 60,78 62,24 61,69 60,74 245,45 

2 60,48 60,08 60,60 63,12 244,28 

3 59,00 60,05 62,12 62,74 243,91 

4 60,50 59,20 60,27 63,51 243,48 

5 60,64 62,30 60,79 61,27 245,00 

Jumlah 301,4 303,87 305,47 311,38 1222,12 

Rata-rata 60,28 60,774 61,094 62,276 244,424 

Stdev 0,725672 1,410773 0,778351 1,206412 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (1222,12)
2
 : 20 

 = 1493577,29 : 20 

  = 74768,9 

JKT    =   ( ij
2
) – FK 

= (60,78)
2
 + (62,24)

2 
+ ...+(61,27)

2
 - FK 

= 29,12 

 

JKP  =  (Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (301,4
2
 + 303,87

2
 + 305,47

2 
+ 311,38

2
) - FK 

    5         

 = 10,81 

 

JKG  = JKT -  JKP  

 = 29,12 – 10,81 

 = 18,31 
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KTP  = JKP 

    DBP  

 = 10,81 

   3 

 = 3,60 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 18,31 

      16 

 = 1,14 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 3,60 

    1,14 

 = 3,15 

 

Analisis Sidik Ragam Karkas Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 10,81 3,60 3,15 ns 3,24 5,29 

Galat 16 18,31 1,14       

Total 19 29,12 4,75       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Koefisien Keragaman  = 
    

 
 × 100 

    = 
     

       
 × 100% = 0,44 
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Lampiran 6. Data dan analisis sidik ragam kandungan lemak kasar ransum basal 

burung puyuh dengan penambahan lumpur sawit fermentasi. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 4.87 5.23 5.65 6.09 21.84 

2 4.85 5.62 6.43 5.42 22.32 

3 5.06 4.67 5.46 5.44 20.63 

4 5.31 5.92 5.32 5.59 22.14 

5 4.86 4.51 5.21 6.11 20.69 

Jumlah 24.95 25.95 28.07 28.65 107.62 

Rata-rata 4.99 5.19 5.61 5.73 21.524 

Stdev 0.20 0.60 0.48  0.34 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (107,62)
2
 : 20 

 = 1152,06 : 20 

  = 579,10 

JKT    =   ( ij
2
) – FK 

= (4,87)
2
 + (5,23)

2 
+ ...+(6,11)

2
 - FK 

= 4,85 

 

JKP  =  (Yij)
2 
– FK 

      r  

 = (24,95
2
 + 25,95

2
 + 28,07

2 
+ 28,65

2
) - FK 

    5         

 = 1,83 

 

JKG  = JKT -  JKP  

 = 4,85 – 1,83 

 = 3,02 
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KTP  = JKP 

    DBP  

 = 1,83 

   3 

 = 0,61 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 3,02 

      16 

 = 0,19 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,61 

    0,19 

 = 3,21 

 

Analisis Sidik Ragam Karkas Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 1,83 0,61 3,21 ns 3,24 5,29 

Galat 16 3,02 0,19       

Total 19 4,85 0,80       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Koefisien Keragaman  = 
    

 
 × 100 

    = 
     

      
 × 100% = 2,03 
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